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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

 Kesimpulan ini dibuat berdasarkan hasil temuan data di lapangan 

dan pembahasan yang diperoleh peneliti melalui pembagian kuesioner 

mengenai penelitian tentang Motif Penonton Surabaya Menonton Program 

Acara Netijen di Trans TV. Hal yang mendorong penonton untuk menonton 

program acara Netijen di Trans TV karena adanya beberapa motif yaitu 

motif informasi, motif identitas diri, motif integrasi dan interaksi sosial, dan 

motif hiburan.  

Hal ini dapat disimpulkan sesuai hasil temuan bahwa di posisi 

pertama motif identitas diri memperoleh nilai angka mean tertinggi yaitu 

3,02. Di posisi kedua ditempati oleh motif informasi dengan memperoleh 

nilai angka mean yaitu 2,87. Di posisi ketiga ditempati oleh motif hiburan 

dengan perolehan angka mean yaitu 2,61. Dan yang terakhir, motif integrasi 

dan interaksi sosial berada dalma posisi terendah dengan perolehan angka 

2,50.  

Pada motif identitas diri ini menyimpulkan alasan responden 

menonton program acara Netijen dengan membentuk teori kepribadian diri 

mereka karena diusia mereka yang masih remaja yaitu usia 12-15 tahun, 

mereka membutuhkan sebuah pesan isi berita atau informasi dan ingin 

menyaring baik buruknya sebuah berita. Meski demikian dengan tayangan 

acara ini, program Netijen tidak mengurangi sisi hiburan bagi penonton 

sehingga penonton tidak merasa bosan. Pada dasarnya, alasan seseorang 
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masih mengkonsumsi sebuah media adalah untuk mencari informasi terkini 

atau yang sedang viral di dunia maya dan tontonan yang dapat menghibur 

penonton. 

Pada motif integrasi dan interaksi sosial memperoleh nilai mean 

terendah yaitu 2,50 dan sesuai dengan deskripsi keseluruhan pernyataan 

motif integrasi dan interaksi sosial yang ada, dapat disimpulkan mereka 

merasa dapat bersosialisasi dari satu individu ke individu lainnya dan 

merasa mempunyai teman dan pemikiran yang sama dengan orang lain. 

Selain itu juga, peneliti hanya membagikan kuesioner kepada remaja yang 

masih menempuh pendidikan di tingkat SMP, SMA, Diploma, dan Sarjana, 

yang dimana mereka masih menjalani proses belajar di sekolah dan masih 

menyempatkan waktu untuk menonton program acara Netijen apabila 

mereka tidak melakukan aktivitas lainnya. 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

 Pada penelitian Motif Penonton Surabaya Menonton Progam 

Acara Netjen Di Trans TV, peneliti melakukan penelitian kuantatif hanya 

terbatas sampai pada mengetahui motif penonton. Peneliti menyarankan 

agar penelitian ini dapat dilanjutkan hingga sampai pada tingkat kepuasan 

dari penonton program acara Netijen. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat menganalisis isi program acara Netijen. Hal ini bertujuan agar 

penelitian bisa lebih beragam dan berguna bagi mahasiswa yang ingin 

mencari tahu respon penonton dalam kualitas tayangan program ini. 

Penelitian ini juga dirharapkan bisa dilakukan di kota lain di Indonesia. 
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V.2.2. Saran Praktis 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

berharap pihak Trans TV dapat menambahkan acara-acara yang menghibur 

tanpa mengurangi kualitas terbaik yang lainnya bagi penonton program 

acara Netijen. Dikarenakan tujuan mereka menonton program Netijen agar 

mendapatkan sebuah informasi yang berkualitas dan dikombinasi dengan 

acara-acara yang lebih menghibur.  
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